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ABSTRACT

This research is designed as explanatory research that performed to Taxpayers that
registered at KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal. The purpose of this research are:
(1) geting empirical evidence that socio demographic variables (age, gender,
education) have significant influence on tax evasion, (2) getting empirical evidence that
socio demographic variables (age, gender, education) has significant influence on tax
morale, (3) getting empirical evidence that iax morale variable has significant influence
on tax evasion, and (4) getting empirical evidence that socio demographic variables
(age, gender, education) has significant influence on tax evasion through tax morale.

Research design with survey method is using questionnaire. Sample of the research
is 97 respondents that collected through probability sampling. Data is analyzed by using
gquantitative approach which purpose is examining four hypothesis that already
proposed, that is by using regression tests and path analysis, Meanwhile, its research
variables include : Socio Demographic Variable (X), Tax Evasion (Y), and Tax Morale
(Z).

The result of the research shows that socio demographic variables influence tax
evasion through tax morale. The other result shows that socio demographic variables
influence tax evasion, and model that resulled stated that socio demographic variables
fage, gender, education) are only able to explain 30,3 % tax evasion which means that
there is still another factor around 69,7% outside the model that able to influence tax
evasion. Socio demograpiic variables (age, gender, education) has significant influence
on tax morale, with resulted model stated that socio demographic variables (age,
gender, education) is only able to explain 14,6 % tax morale variable, which means that
there is still another factor around 83,4% outside the model that able to influence tax
muorale. Another resulr shows that 1ax morale has significant influence on lax evasion,
with resulted model stated that tax morale variable is only able to explain 12,11 % fax
evasion which means that there is still another factor around 87,89% outside the model
that able to influence tax evasion. The resul! of this research concludes that WPOP will
refuse tax evasion when they have intrinsic motivation (tax morale) to pay tax that is
when they receive profit, justice, certainty and there is law enforcement from

Government.
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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama pendanaan suatu Negara, baik dengan tujuan
pembangunan, pertahanan maupun pelaksanaan administrasi psmerintahan. Penerimaan
pajak dari tahun ke tahun mengalami peningkatan tetapi prosentase kenaikan tzrsebut



belum mencerminkan kondisi yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat pada indikator rax
ratio. Tax ratio merupakan persentase penerimaan pajak dalam tahun tertentu terhadap
produk domestik bruto. Angka tax ratio ini menunjukkan tingkat kepatuhan perpajakan
di suatu Negara. Angka rax ratio Indonesia jika dibandingkan dengan negara-negara
lain masih tergolong rendah. Rendahnya angka tax ratio tersebut menunjukkan akses
terhadap pengenaan pajak yang masih terbatas.

Pajak Penghasilan adalah salah satu jenis pajak yang paling besar menyumbangkan
pemasukan bagi kas negara. Namun demikian, tidaklah berarti pemasukan pajak dari
pajak penghasilan sudah cukup mengingat target penerimaan pajak tiap tahun
meningkat. Oleh karena itu, DIP selalu menggali potensi pajak penghasilan. Potensi
Pajak Penghasilan yang masih besar untuk digali adalah pajak penghasilan Orang
Pribadi karena jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar, sedangkan yang
mempunyai NPWP Orang Pribadi sangat sedikit. Dalam upaya meningkatkan jumlah
Wajib Pajak Orang Pribadi, Direktorat Jenderal Pajak sejak dua tahun belakangan giat
melakukan ekstensifikasi Wajib Pajak dan intensifikasi pajak.

Pada umumnya Wajib Pajak merasa terbebani dengan pajak, karena pajak akan
meningkatkan biaya atau mengurangi penghasilan. Oleh karena itu semakin tinggi tarif
pajak maka semakin tinggi biayanya atau semakin rendah penghasilan Wajib Pajak.
Oleh karena itu Wajib Pajak berusaha menghindari pajak. Penghindaran pajak dapat
dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari yang masih ada di dalam bingkai peraturan
perpajakan (fax avoidance) sampai dengan yang melanggar peraturan perpajakan (fax
evasion).

Ketidakpatuhan dalal-‘n. melaksanakan kewajiban perpajakan dapat menimbulkan
upaya menghindarkan pajak dengan melawan hukum atau fax evasion. Dapat
disimpulkan bahwa fax evasion adalah perbuatan melanggar undang-undang. Bentuk fax
evasion yang lebih parah adalah apabila Wajib Pajak sama sckali tidak melaporkan
penghasilannya (non-reporting of income). Perbuatan ini melanggar baik jiwa atau
semangat dalam undang-undang perpajakan..

Kepatuhan Wajib Pajak diawali dengan adanya kesadaran Wajib Pajak mengenai
kewajibannya dalam hal perpajakan. Kesadaran adalah faktor yang berasal dari
kemauan dan perubahan sikap Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban pajak dan hak
pajaknya. Berikut ini adalah data penerimaan pajak pada KPP Surabaya
Sukomanunggal Surabaya untuk tahun 2009 — 2010



Tabel 1 Penerimaan Pajak
RENCANA JUMLAH %
THN JENIS PAJAK PENERIMAAN PEMBAYARAN Realisasi
PAJAK (Rp) (Rp)
2009  A. Pajak Penghasilan 171,722,620,000 144,781,411,859 84%
B. PPN dan PPnBM 354,229,180,000 153,446, 427,119 43%
C. Pendapatan atas PL
dan PIB 65,970,000 102,762,830  156%
TOTAL 526.017,770,000 298,330,601,808 57%
RENCANA JUMLAH o
THN JENIS PAJAK PENERIMAAN PEMBAYARAN Heallidal
PAJAK (Rp) (Rp)
2010  A. Pajak Penghasilan 181,365,209,872 144,476,915,506 80%
B. PPN dan PPnBM 150,485,022,134 162,133,259,192 108%
C. Pendapatan atas PL
dan PIB 715,677,925 87,852,844 12%
TOTAL 452, 841,045,266 306,698,027,542 68%

Sumber ; Data Primer

2., KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
2.1 Azas-azas Perpajakan
Menurut Adam Smith (Mansury, 1996:32), menganjurkan empat asas
pemungutan pajak, yaitu :
a. Keadilan
Dalam pemungutan pajak hendaknya tidak ada diskriminasi terhadap sesama
Wajib Pajak. Pungutan pajak atas penghasilan orang-orang pribadi harus adil,
merata sebanding dengan kemampuannya untuk membayar sesuai dengan manfaat
vang diterimanya.
b. Kepastian
Asas';:er:ain:}' atau kepastian adalah salah satu tujuan dari undang-undang.
Seluruh kétenman perpajakan yang mengikat masyarakat umum haruslah jelas,
tegas dan tidak mengandung arti ganda atau mudah disalgh tafsirkan. Kekosongan
atau cclah pada sctiap pasal perlu diantizipasi atau ditutupi semaksimal mungkin..
c. Waktu Yang Tepat
Waktu pembayaran hendaknya ditentukan pada saat yang tidak menyulitkan
bagi Wajib Pajak. Asas convenience of payment atau waktu yang tepat dalam
pemungutan pajak sangat menentukan keberhasilan suatu sistem perpajakan.



d. Ekonomis
Biaya pemungutan pajak oleh kantor pajak dan biaya memenuhi kewajiban
pajak bagi Wajib Pajak hendaknya sekecil mungkin. Selain pajak hendaknya tidak
menghalangi Wajib Pajak untuk terus melakukan kegiatan-kegiatan ekonomisnya.

2.2 Administrasi Perpajakan

Administrasi perpajakan berperan penting dalam sistem perpajakan di suatu
Negara. Suatu negara dapat dengan sukses mencapai sasaran yang diharapkan
dalam menghasilkan penerimaan pajak yang optimal, karena administrasi
perpajakannya mampu dengan efektif melaksanakan sistem perpajakan di suatu
negara yang dipilih. Mengenai peran administrasi perpajakan, Liberty Pandiangan
(dalam Devano, 2006:71) mengemukakan bahwa administrasi perpajakan
diupayakan untuk merealisasikan peraturan perpajakan dan penerimaan negara
sebagaimana amanat APBN,

2.3 Pajak Penghasilan

Objek pajak penghasilan adalah penghasilan sebagaimana diatur dalam pasal 4
ayat (1) UU PPh mendefinisikan penghasilan yaitu : “Setiap tambahan kemampuan
ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari
Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau
untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutar dengan nama dan
dalam bentuk apapun”. Yang dimaksud dengan setiap tambahan kemampuan
ckonomis adalah setiap tambahan kemampuan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidup ekonomisnya selama satu periode, yaitu selama satu tahun
sepanjang kemampuan tersebut berupa uang atau yang dapat diukur dengan vang.
Sedangkan yang dimaksud dengan istilah diterima atau diperoleh adalah tambahan
kemampuan ekonomis itu baru diakui sebagai penghasilan jika telah direalisasi atau
dicatat dalam pembukuan Wajib Pajak.

2.4 Hambatan Dalam Pemungutan Pajak

Di setiap negara pada umumnya masyarakat memiliki kecenderungan untuk
meloloskan diri dari pembayaran pajak. Membayar pajak adalah suatu aktivitas
yang tidak dapat lepas dari kondisi behavior Wajib Pajak. Usaha yang dilakukan
Wajib Pajak untuk meloloskan diri dari pajak merupakan usaha yang disebut
perlawanan terhadap pajak. Berbagai bentuk perlawanan sebagai bentuk rekasi
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ketidakcocokan ataupun ketidakpuasan terhadap diberlakukannya pajak senngkali
diwujudkan dalam bentuk perlawanan pasif dan perlawanan aktif.

Perlawanan pasif merupakan kondisi yang mempersulit pemungutan pajak
yang timbul dari kondisi perckonomian, kondisi sosial masyarakat, perkembangan
intelektual penduduk, moral warga masyarakat, dan tentunya sistem pemungutan
pajak itu sendiri. Merupakan suatu kenyataan dan pengalaman di beberapa negara
bahwa perlawanan pasif tidak begitu kuat terhadap pajak tidak langsung daripada
terhadap pajak langsung. Itulah sebabrya mengapa pada umumnya kebanyakan
negara cenderung untuk mengadakan pajak tak langsung.

Perlawanan aktif adalah perlawanan yang inisiatifnya berasal dari Wajib Pajak
itu sendiri. Hal ini merupakan usaha dar perbuatan yang secara langsung diujukan
terhadap fiskus dan bertujuan untuk menghindari, menyelundupkan, memanipulasi,
melalaikan, mcloloskan pajak atau mengurangi kewajiban pajak vang seharusnya
dibayar.

a) Penghindaran Pajak

Menurut Ernest R. Mortenson (dalam Zain, 2007:49). penghindaran pajak
berkenaan dengan pengaturan suau  peristiwa  sedemikian rupa untuk
meminimumkan atau menghilangkan beban pajak dengan memperhatikan ada atau
tidaknya akibat-akibat pajak yang ditimbulkannya. Penghindaran pajak tidak
merupakan pelanggamn atas perundarg-undangan perpajakan secara etik tidak
dianggap salah dalam rangka usaha Wajib Pajak untuk mengurangi, menghindari,
meminimkan, atau meringankan beban pajak dengan cara yang dimungkinkan oleh
Undang-Undang pajak.

b) Pengelakan atau Penyelundupan Pajak

Menurut Harry Graham Balter (dalam Devano, 2006:118) memberi pengertian
mengenai penyelundupan pajak yaitu sebagai usaha yang dilakukan oleh Wajib
Pajak apakah berhasil atau tidak untuk mengurangi atau sama sekali menghapus
utang pajak yang berdasarkan ketentuan yang berlaku sebagai pelanggaran terhadap
perundang-undangan perpajakan.

¢) Melalaikan Pajak
Menurut Oliver Oldman (dalam Zain, 2007:51) melalaikan pemenuhan
kewajiban perpajakan disebabkan oleh:



i. Ketidaktahuan (ignorance), yaitu Wajib Pajak tidak sadar atau tidak tahu
akan adanya ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan tersebut.

ii. Kesalahan (error), yaitu Wajib Pajak paham dan mengerti mengenai
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan t::tapi salah hitung.

iii. Kesalahpahaman (negligance), yaitu Wajib Pajak alpa untuk menyimpan
buku beserta bukti-buktinya secara lengkap.

iv.Kealpaan (negligence) yaitu Wajib Pajak alpa untuk menyimpan buku
beserta bukti-buktinya secara lengkap.

2.5 Penyebab Wajib Pajak Melakukan Penghindaran Pajak

Penyebab Wajib Pajak tidak patuh adalah bervariasi. Sebab utamanya adalah
fitrahnya penghasilan yang diperoleh Wajib Pajak yang utama ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pada saat telah memenuhi ketentuan perpajakan
timbul kewajiban pembayaran pajak kepada negara. Timbul konflik antara
kepentingan diri sendiri dan kepentingan negara. Pada umumnya kepentingan
pribadi yang selalu dimenangkan. Sebab yang lain adalah Wajib Pajak kurang sadar
tentang kewajiban bernegara, tidak patuh pada peraturan, kurang menghargai
hukum, tingginya tarif pajak, dan kondisi lingkungan seperti kestabilan pemerintah,
dan penghamburan keuangan negara yang berasal dari pajak (Amrosio M.Lina
dalam Nurmantu, 2005). Kenyataan bahwa tidak ada satupun sistem perpajakan
yang sempurna merupakan faktor pendorong semakin maraknya praktik
penghindaran pajak. (Graeme, 1997 dalam Hutagaol, 2007:18).

2.6 Tax Evasion dan Tax Avoidance

Michael J. McIntyre (2000 dalam Slamet,2007:9) mendefinisikan tax evasion
sebagai upaya mengurangi beban pajak dengan cara yang illegal yang biasanya
dengan cara tidak melaporkan seluruh penghasilan atau penipuan yang disengaja
(willful deceit).

Tax avoidance menurut Lumbantoruan (1996:493) adalah penghindaran pajak
dengan menuruti aturan yang ada. Oleh karena itu, penghindaran pajak dengan cara
ini legal dan tidak perlu merasa berdosa. James Kessler (dalam Slamet 2007:8)
memberikan pengertian fax avoidance sebagai usaha-usaha yang dilakukan Wajib
Pajak untuk meminimalkan pajak dengan cara yang tidak bertentangan dengan

maksud dan tujuan dari pembuat Undang-Undang (the intention of parliament).



Pada praktiknya, perbedaan antara tax avoidance dan tax evasion sangat tipis
schingga bisa saja terjadi bahwa semula upaya penghematan pajak dimaksudkan
pleh Waijib Pajak dengan melakukan fax avoidance tetapi pada akhirnya vang
dilakukannya adalah tax evasion. Sedangkan persamaan antara tax avoidance dan
fax evasion vaitu mempunya implikasi yeng sama terhadap berkurangnya
penerimaan pajak karena potensi pajak vangz seharusnya dapat direalisasikan
menjadi hilang.

2.7 Sosio Demografi

Menurut Multilingual Demographic Dictionary (Mantra,2007:1) definisi
demografi adaleh sebagai berikut : “Demography is the scientific study of human
populations in primarily with the respect to their size, their structure (composition)
and their development (change)”. Demogrefi mempelajari penduduk (suatu
wilayah) terutama mengenai jumlah, struktur (komposisi penduduk) dan
perkembangannya (perubahannya).

Perkembangan struktur penduduk menunit usia, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan menarik untuk dijadikan model dalam penelitian dalam bidang
perpajakan. Dalam konteks perpajakan faktor sosio demografi menjadi salah satu
faktor penentu yang penting dalam membentuk rax morale Wajib Pajak, karena
pada dasamya tidak ada seorangpun yang rela untuk membayar pajak.

2.8 Hubungan Usia dan Tax Evasion ,

Beberapa teori mengenai pengaruh faktor usia terhadap perilaku kepatuhan
telah dikembangkan melalui psikologi sosial. Usia Wajib Pajak adalah salah satu
faktor penentu pengelakan pajak yang paling viama (Jackson & Milliron, 1936).
Studi ini menemukan bahwa Wajib Pajak yang usianya lebih tua biasanya lebih
patuh dibanding Wajib Pajak lebih muda (Tittle, 1980; Witte & Woodbury, 1585;
Dubin & Wilde, 1988; Feinstein, 1991; Hanno & Violette, 1996). Tittle (1980)
menyatakan bahwa orang vang lebih tua lebih sensitif terhadap ancaman sanksi.

2.9 Hubungan Gender dan Tax Evasion

Gender juga telah banyak digunakan dalam bidang penclitian perpajakan.
Crossrefmason & Calvin (1978) menunjukkan bahwa rax compliance Wajib Pajak
perempuan lebih tinggi dibanding Wajib Pajak laki-laki (dalam Richardson, 2006).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perempuan secara signifikan mempunyai



tax morale yang tinggi daripada laki-laki dalam banyak kasus, dan tidak ada
perbedaan antara negara berkembang dan negara maju. (Torgler &
Schaltegger,2005). Dalam hubungannya dengan pengelakan pajak, perempuan lebih
kuat untuk menolak melakukannya dibanding laki-laki (McGee, 2007)

2.10Hubungan Pendidikan dan Tax Evasion

Pendidikan dihubungkan dengan pengetahuan Wajib Pajak tentang hukum
perpajakan. Wajib Pajak diharapkan untuk mengetahui lebih banyak tentang hukum
perpajakan dan kebijakan fiskal, sehingga mereka menyadari manfaat dan jasa yang
disediakan oleh pemerintah untuk warganegara dari penerimaan pajak. (Lewis,
1982 dalam Torgler & Schaltegger,2005)

Pendidikan itu mempunyai dua unsur yaitu derajat tingkat pengetahuan pajak
secara umum dan derajat tingkat pengetahuan yang spesifik mengenai peluang
pengelakan pajak (Richardson, 2006). Pendidikan perpajakan terdiri dari (a)
pendidikan perpajakan formal dan (b) pendidikan pajak nonformal. Pendidikan
perpajakan formal dapat dilakukan melalui pendidikan perpajakan mulai Sekolah
Dasar hingga Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, agar diupayakan pendidikan
perpajakan dapat masuk dalam kurikulum pendidikan nasional. Melalui pendidikan
perpajakan formal dan informal dimaksudkan untuk menyiapkan pembayar-
pembayar pajak masa depan (faxpayers of the future). Apabila pengetahuan
perpajakan masyarakat meningkat, maka diharapkan kesadaran dan kepatuhan
mereka dalam melaksanakan kewajiban perpajakan juga meningkat (Abrori,
2006:35)

2.11Hubungan Tax Morale dan Tax Evasion

Theory of moral reasoning dalam konteks kepatuhan pajak menyatakan bahwa
keputusan moral terutama dipengaruhi oleh perlakuan terhadap sanksi pada
tingkatan moral reasoning yang rendah, peer expectation (pengharapan akan
adanya keadilan,) pada tingkatan moderat, dan issue keadilan (fairness) pada
tingkatan yang tertinggi.

Aspek moral dalam bidang perpajakan menyangkut dua hal yaitu (1) kewajiban
moral dari Wajib Pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya sebagai
warga negara yang baik dan (2) menyangkut kesadaran moral Wajib Pajak atas

alokasi penerimaan pajak oleh pemerintah.
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Dalam literatur rax compliance, mengapa banyak Wajib Pajak membayar pajak
meskipun hukuman dan kemungkinan di audit adalah rendah. Salah satu faktor
penentunya adalah fax morale. Tax morale adalah motivasi intrinsik untuk
membayar pajak yang timbul dari kewajiban moral untuk membayar pajak atau
kepercayaan dalam memberikan kontribusi kepada masyarakat dengan membayar
pajak (Cummings ef al, 2005). Motivasi intrinsik menentukan fax compliane
(Carroll, 1987 dalam Wenzel, 2005)

2.12Ketidakpatuhan Pajak

Ketidakpatuhan pajak dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana Wajib
Pajak tidak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan hak perpajakannya.

Berdasarkan penelitian di Australia yang dilakukan oleh Ian Wallschttzky
(Nurmantu, 2003:152) sebab-sebab Wajib Pajak tidak memenuhi kewajiban
perpajakannya tersebut sebagai akibat dari:

a) Tax payer’s perception about tax rates, equity or fairness of the tax system,

how wisely government spend taxpayer’s money.

b) Individual' basic predisposition to the State and to the law generally.

¢) Group influence on individuals behaviour.

d) Tax audit, information reporting, withholding.

e) Tax administration style.

/) Tax practitioners.

g Probability of detection and level of penallties.

2.13Jenis Ketidakpatuhan Pajak

Menurut Ancok (Harahap, 2004:52), upaya penghindaran diri dari pembayaran

pajak dapat dikategorikan dalam tiga tipe yaitu:

a) Tax Avoidance yang merupakan penghindaran pajak dengan cara legal dan
tidak menyalahi aturan yang ada. Tipe ini Wajib Pajak berusaha untuk
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar dengan cara mencari
kelemahan peraturan (/oopholes).

b) Tax Evasion yaitu penghindaran pajak secara illegal, dalam tipe ini Wajib
Pajak dengan sengaja tidak melaporkan kekayaan dan penghasilannya yang
semestinya kena pajak.

c) Tax Arrearage yaitu penunggakan pembayaran pajak. Penunggakan
pembayaran pajak disini merupakan ketidakmampuan membayar pajak.



2.14Hipotesis Penelitian

1. H; : Variabel sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh
signifikan terhadap rax evasion pajak penghasilan.

2. H, : Variabel sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh
signifikan terhadap rax morale.

3. Hj; : Variabel tax morale berpengaruh signifikan terhadap tax evasion pajak
penghasilan.

4. Hy : Variabel sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh

signifikan terhadap tax evasion pajak penghasilan melalui tax morale.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung dari variabel sosio
demografi (usia, gender, pendidikan) terhadap tax evasion pajak penghasilan dan
pengaruh tidak langsung dari variabel sosio demografi (ﬁsia, gender, pendidikan)
terhadap tax evasion pajak penghasilan melalui moral.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian survei, yaitu penelitian yang
mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul

data yang pokok (Singarimbun, ef al, 1995:3).



245

3.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) yang terdaftar dan efektif di KPP Surabaya Pratama Sukomanunggal.
Kriteria sampel penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi. Berikut data
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal

Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling. Dalam
probability sampling ini yang dipilih adalah simple random sampling. Dikatakan
simple karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. (Sugiyono, 2006:58).
Tabel 2__Jumlah Wajib Pajak Orang

R L erdattan il

6.127

Cabang/Istri 8
WP. Tertentu 38
Ex. Karyawan 8.291

Jumlah 14.464

Sumber : Data Primer

3.2 Definisi Operasional
a. Sosio Demografi (X)
Usia (X;)
Usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau
makhluk, baik yang hidup maupun yang mati.

Gender (X3)

Gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan
(distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional
antara laki-laki dan perempuan yang berkembang di masyarakat.

Pendidikan (X;)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan dan
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan diri sendiri dan masyarakat..

b. Tax Morale (Z)
Dalam konteks perpajakan, fax morale merupakan motivasi intrinsik dalam

membayar pajak.



¢. Tax Evasion Pajak Penghasilan (Y)
Variabel ini menggambarkan teknik dan upaya ilegal yang dilakukan Wajib
Pajak dalam rangka meminimalisir jumlah pajak.

ANALISIS STATISTIK DAN HASIL PENELITIAN
4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Untuk mengetahui karakteristik atau identitas responden yang dijadikan
sampel, maka berikut ini disajikan distribusi frekuensi karakteristik keseluruhan
responden yang dijadikan sampel scbagai berikut :

31 - 40 tahun 30 30,93 %
41 - 50 tahun 18 18,56 %
51 - 60 tahun 22 22,68 %
> 60 tahun 6 6,19 %

Total 97 100 %

Dari tabel menunjukkan bahwa responden yang berusia 21 — 30 tahun
scbanyak 21 orang (21,65 %), responden yang berusia 31 — 40 tahun sebanyak 30
orang (30,93 %), responden yang berusia 41 — 50 tahun sebanyak 18 orang
(18,56 %), responden yang berusia 51 — 60 tahun sebanyak 22 orang (22,68 %) dan
responden yang berusia > 60 tahun sebanyak 6 orang (6.19 %).

sponden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari tabel menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin laki — laki
sebanyak 46 orang (47,42 %) dan responden yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 51 orang (52,58 %).



Tabel 5  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan __ Jumlah  Persentase _

SMA 23 23,71 %
Diploma 17 17,53 %
S1 57 58,76 %

Total 97 100 %

Dari tabel menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan SMA sebanyak
23 orang (23,71 %), responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 17 orang
(17.53 %) dan responden yang berpendidikan S1 sebanyak 57 orang (58,76 %),

4.2 Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis I

Teknik analisis pada penelitian ini untuk menjawab hipotesis pertama
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengolahan data dengan
bantuan komputer program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 6 Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

Model Unstandardized Standardized T Sig. Correlatio  Collinearity
Coefficients Coeflicients ns Statistics
B Std. Error  Beta Partial Tolera VIF
nee

1 (constant) 3,271 ,252 12,970 000
Usia (X1) - 137 042 -.283 -3,237 002 -318 981 1,019
Jenis Kelamin (x)  -,386 103 -325 -363 .000 -363 999 1,001
Pendidikan (x3) 222 062 314 3,585 .001 -,348 980 1,020

a. Dependent Variable: Tax Evation (Y)

Secara parsial variabel usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap rax
evasion (Y) dengan nilai t pjung sebesar -3,237 lebih besar dari t e (-1,9858)
dengan tingkat probabilitas sebesar 0,002 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima.
Variabel jenis kelamin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax evasion (Y)
dengan nilai t piwne sebesar -3,753 lebih besar dari t pe (-1.9858) dengan tingkat
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Variabel
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap rax evasion (Y) dengan
nilai t yiwne sebesar 3,585 lebih besar dari t b (1,9858) dengan tingkat probabilitas
sebesar 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima.



4.3 Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis 11

Teknik analisis pada penelitian ini untuk menjawab hipotesis kedua
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil pengolahan data dengan
bantuan komputer program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 7 Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

Cosfficients
Unstandaraged | Standardiied
Coeficents Coeficients Correlations |Colnearity Stalistics
Moded B[S Eror| Beta t Sig Famal [Tolerance| WIF
1 {Constant) am 292 10874 000
Ligaa (X1) 138 049 273 2827 1] b, b ] a8 1.019
Jenis Kelamn (X3 -135 119 -100 | -1.130 255 117 000 | 1001
Penduikan (X3) =153 or2 207 | 2w 035 =217 980 1.020

a Dependent Vanable Tax Moraie (Z)

Secara parsial variabel usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fax
evasion (Z) dengan nilai t hitung sebesar 2,827 lebih besar dari t g (1,9858)
dengan tingkat probabilitas sebesar 0,006 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima.
Variabel jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap tax morale (Z) dengan
nilai t piwng Sebesar <1,139 lebih kecil dari t e (1,9858) dengan tingkat probabilitas
sebesar 0,258 > 0,05, maka Ho diterima dan Hi ditolak. Variabel pendidikan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax morale (Z) dengan nilai U jyung
sebesar -2,141 lebih besar dari t g (-1,9858) dengan tingkat probabilitas sebesar
0,035 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga pendidikan berpengaruh
signifikan terhadap fax morale.

4.4 Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis 111

Teknik analisis pada penelitian ini untuk menjawab hipotesis ketiga
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil pengolahan data diperoleh
hasil sebagai berikut :
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Tabel 8  Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Partial
1 (Constant) 3,833 279 13,744 ,000
Tax Morale (Z) -333 ,092 -,348 -3,614 ,000 -,348

2. Dependent Variable: Tax Evation (Y)

Variabel fax morale berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax evasion
(Y) dengan nilai t hjung Sebesar -3,614 lebih besar dari t e (1,9853) dengan tingkat
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, karena t hiung > t upel dan probabilitas lebih kecil
dari 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima.

4.5 Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis IV

Teknik analisis untuk menjawab hipotesis keempat menggunakan path analisis.
Hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 9 Analisis Jalur

Koefisi Galat t hit. Prob.

Jalur en Viakn
jalur

Tax morale {Z) Usia (X1) 0,273 0,049 2,827 0,006
Tax morale (Z Jenis Kelamin -
s, 3] 0109 0119 Lo 0258
Tax morale (Z) Pendidikan -
et L 02070072 gy 003
Tax evasion (Y) Usia (X1) -

2 Bt - -0,283 0,042 3237 0,002
Tax evasion (Y) Jenis Kelamin ' .
(X2) - -0,325 0,103 3753 0,000
Tax evasion m Pendidikan 031 4 . 0,062 1,585 0,001
(X3)
Tax evasronm Tax morale (Z) -0,348 0,092 . 6-14 0,000

Tax morale sebagai variabel intervening bagi variabel sosio demografi (usia,
jenis kelamin dan pendidikan) ditunjukkan hasil perhitungan pengaruh langsung
dan tidak langsungnya sebagai berikut :



Tabel 10  Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Jalur Tidak Langsung Langsung Kesimpulan
Tax evasion (Y =
: 8 Galdx -G48 0,283 20,095 > 0,283
Usia (X,) -0,095
T jon (Y _
ax evasion (‘)_ -0, 109 x —0,348 _0’325 0’0379 S5 _0,325
Jenis Kelamin (X;) 0,0379
Tax evasion (Y) -0,207 X —0,348 = 0.072 <0314
Pendidikan (X5) 0,072 Pald ’ ’

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tax morale berfungsi sebagai variabel
intervening hanya variabel usia dan jenis kelamin karena pengaruh tidak
langsungnya lebih besar dari pengaruh langsungnya. Sehingga hipotesis keempat
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “Variabel sosio demografi (usia, gender,
pendidikan) berpengaruh signifikan terhadap tax evasion pajak penghasilan melalui

tax morale terbukti pada variabel usia dan jenis kelamin.

KESIMPULAN,KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
didapatkan beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh signifikan terhadap rax
evasion. Wajib Pajak yang lebih tua cenderung lebih patuh dibanding Wajib
Pajak lebih muda (Tittle, 1980; Witte & Woodbury, 1985; Dubin & Wilde, 1988;
Feinstein, 1991; Hanno & Violette, 1996). Tax compliance Wajib Pajak
perempuan lebih tinggi dibanding Wajib Pajak laki-laki (Crossrefmason &
Calvin, 1978) dan pengetahuan pajak yang tinggi cenderung ke arah
penghindaran pajak.

2. Sosio demografi (usia, gender, pendidikan) berpengaruh signifikan terhadap tax
evasion pajak penghasilan melalui fax morale terbukti pada variabel usia dan
jenis kelamin

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil

penelitian, yaitu keterbatasan dalam pengambilan data. Pertama, data yang

dicunakan dalam penelitian ini adalah hanva data Waiih Paiak Orang Prihadi



(WPOP) yang terdaftar dan efektif di wilayah KPP Pratama Surabaya
Sukomanunggal, sehingga membatasi kemampuan generalisasi hasil penelitian
untuk mengukur pengaruh variabel sosio demografi dan tax morale terhadap fax
evasion pajak penghasilan. Kedua, peneliti tidak dapat menyajikan data tentang
penerimaan pajak yang ada di wilayah Kanwil Direktoral Jenderal Pajak Jawa
Timur I karena pada saat dilakukan penelitian DJP sedang melakukan proses
modernisasi administrasi perpajakan sehingga belum dijjinkan dipublikasikan.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas obyek penelitian dan

menambah variabel lain yang terkait dengan tax evasion pajak penghasilan.
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